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1.1 Latar Belakang

Seluruh manusia mempunyai tujuan hidup yang ingin dicapai. Tujuan hidup yang
berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya, tetapi pada umumnya
setiap manusia ingin mencapai hidup yang bahagia baik di dunia maupun di
akhirat. Manusia akan merasakan kebahagiaan jika telah mendapatkan segala
sesuatu yang telah diimpikannya. Kebahagiaan hidup di dunia dapat
diindikasikan pada berbagai macam ukuran yang berbeda tergantung pada setiap
individu. Dalam bidang keuangan, manusia dapat merasakan kebahagiaan jika
telah mencapai financial satisfaction ( Siti H, 2017). Menurut Joo (2008),
financial satisfaction menunjukkan kondisi keuangan seseorang yang baik serta
orang tersebut merasa bahagia dan bebas dari rasa khawatir terhadap kondisi
keuangan pribadi.

Financial satisfaction atau kepuasaan keuangan merupakan salah satu dari
banyak domain kehidupan yang berdampak pada individu yang kesejahteraan
(Giang Thanh Long, Mai Hoang Viet 2016). Financial Satisfaction adalah
kepuasaan yang dirasakan individu berkaitan dengan berbagai aspek kondisi
keuangan mereka ( Sahi, 2013 ). Menurut (Coskuner, 2016) mengatakan
bahwa financial satisfaction termasuk kepuasaan dengan satu tujuan (materi)
dan non materi. Kondisi keuangan dan lingkungan sosial harus mengambil
tanggung jawab yang lebih besar untuk mencapai masa depan yang baik. Di
dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai pernikahan, perceraian,
kecelakaan, kerugian investasi, masalah terhadap kesehatan dan lain-lain.
Berbagai peristiwa dalam kehidupan yang membutuhkan biaya. Tingkat
harapan hidup yang tinggi dan keinginan untuk mencapai kualitas hidup
yang lebih baik bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan serta
keinginan yang akan mempengaruhi financial satisfaction (Halin dan Astuti,
2015). Financial satisfaction atau kepuasan finansial merupakan kepuasan

seseorang terhadap keuangan individu, di mana setiap individu memiliki



kepuasan finansial jika mereka puas dengan kondisi keuangan mereka
(Hasibuan, Lubis, & HR, 2018). Kepuasan dapat menggambarkan level
kesejahteraan yang dimiliki seseorang. Semakin puas seseorang terhadap
kondisi keuangannya maka semakin dapat dikatakan seseorang tersebut telah
memiliki kesejahteraan dalam hidupnya (Ali, Rahman, & Bakar, 2015).
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Berdasarkan data dari OJK pada tahun 2019, menunjukkan indeks literasi
keuangan 38,03% angka tersebut meningkat dibandingkan hasil survei OJK
2016 yaitu indeks literasi keuangan nya 29,7%. Dengan demikian dalam 3
tahun terakhir terdapat peningkatan pemahaman keuangan (literasi)
masyarakat sebesar 8,33%. Survei OJK pada tahun 2019 ini mencakup
12.773 responden di 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten dengan pertimbangan
gender dan strata wilayah perkotaan/perdesaan. Berdasarkan strata wilayah,
untuk perkotaan indeks literasi keuangan mencapai 41,41% , sementara

indeks literasi masyarakat perdesaan adalah 34,53%.
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Dari data diatas hasil survei juga menunjukkan bahwa berdasarkan gender
indeks literasi laki-laki sebesar 39,94%, sedangkan dibanding perempuan
yang lebih tinggi sebesar 36,13%. Target indeks inklusi keuangan yang
dicanangkan pemerintah melalui Perpres Nomor 82 tahun 2016 tentang
Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) sebesar 75% pada 2019 telah
tercapai.. Namun, Pemerintah Provinsi Lampung melalui Tim Percepatan
Akses Keuangan Daerah (TPAKD) terus mendorong peningkatan inklusi
keuangan menjadi bagian dari program atau kebijakan nasional. Langkah

tersebut guna percepatan akses keuangan yang pada gilirannya mampu

mewujudkan kesejahteraan masyarakat (https://www.ojk.go.id/id).

Survei biaya hidup terakhir yang dilaksanakan pada tahun 2012 oleh Survei
Biaya Hidup (SBH), mencakup 136.080 rumah tangga di Indonesia yang
dipantau baik pengeluaran konsumsinya maupun jenis barang/jasa

yang dikonsumsi selama setahun penuh. Berdasarkan hasil SBH diperoleh
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paket komoditas yang representatif, dapat dipantau harganya, dan selalu
tersedia di pasaran. Dari 82 kota Survei Biaya Hidup (SBH) 2012 diperoleh
hasil  bahwa Bandar Lampung sebesar Rp.4,6 jt perbulan

(https://www.biaya.net), nilai tersebut terbilang tinggi bila di bandingkan

dengan upah minimum kerja di Bandar Lampung yaitu Rp.2,6 jtan

(https://www.lampost.co). Berdasarkan adanya biaya hidup yang tinggi dapat

menimbulkan adanya kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan tidak hanya
sekedar berdasarkan income tetapi dapat muncul dengan adanya kesalahan
pengelolaan keuangan sehingga dibutuhkan adanya faktor selainincome yaitu
financial literacy, financial attitude, financial socialization dan childhood
consumer experience sebagai faktor yang mempengaruhi financial
satisfaction (kepuasan keuangan). Mahasiswa berada di jenjang pendidikan
tertinggi dan di anggap telah dewasa untuk bertanggung jawab atas
pengelolaan keuangan pribadi mereka. Tanggung jawab terhadap keuangan
pribadi merupakan hal yang terpenting bagi mahasiswa, terutama bagi
mahasiswa yang tinggal sendiri atau merantau di Bandar Lampung. Bagi
mahasiswa di Bandar Lampung yang berasal dari luar kota umumnya tinggal
di kos, biaya kos perbulan di Bandar Lampung dari harga Rp.350.000,- - Rp.
600.000,- perbulannya.

Tingkat pendapatan yang tinggi tanpa diiringi dengan pengelolaan yang baik
maka tidak akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang (Putra,
Handayani, dan Pambudi, 2015.). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi financial satisfaction yaitu income, financial literacy,
financial attitude, financia; socialization, serta childhood consumer
experiences (Falahati, Sabri, dan Paim 2012). Penelitian yang sama di
lakukan oleh Siti Harwiyanti Sa ntoso (2017) dengan judul analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi satisfaction pada masyarakat di kota Makassar
dengan hasil penelitian bahwa income, financial literacy,financial attitude,
financial socialization dan childhood consumer experience berpengaruh
secara parsial terhadap financial satisfaction tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa income bukanlah satu-satunya faktor yang dapat

mempengaruhi financial satisfaction.
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Income adalah penghasilan bersih yang diterima dalam periode waktu
tertentu. Income yang di peroleh dapat digunakan untuk membeli barang-
barang yang merupakan kebutuhan hidup maupun barang-barang yang
diinginkan semakin tinggi jumlah income maka semakin tinggi pula financial
satisfaction. Financial literacy merupakan pengetahuan yang dimiliki
seseorang dalam bidang keuangan umum, seperti menabung dan berivestasi,
dapat mempengaruhi pola fikir dalam mengelola keuangan sehingga kondisi
keuangan menjadi baik dan financial satisfaction tercapai (Winata et al.
2015). Seseorang yang mempunyai persepsi untuk hidup mewah dan
hedonisme akan lebih senang untuk emngikuti perkembangan gaya hidup
yang sangat modern, meskipun terkadang bertolak belakaan dengan keadaan
ekonomi yang sebenernya. Financial attitude merupakan persepsi terhadap
pentingnya melakukan kegiatan yang berhubungan dengan keuangan (Winata
et al. 2015). Financial attitude untuk menentukan perilaku seseorang dalam
meningkatkan kepuasaan yang berhubungan dengan keuangan sehingga
mempengaruhi financial satisfaction. Financial socialization agent seperti
Ayah, ibu,teman sebaya, sekolah, dan media.Sosialisasi mengenai keuangan
dapat memberikan informasi dalam hal keuangan sehingga menentukan sikap
maupun perilaku seseorang yang berhubungan dengan keuangan serta
pengambilan keputusan yang tepat dapat meningkatkan financial satisfaction.
Childhood consumer experience adalah pengalaman anak yang mempunyai
hubungan antara kegiatan keuangan yang di berikan oleh orang tua
(Sabri,Cook dan Gudmunson, 2012). Financial behavior suatu Kkajian
mengenai faktor psikologi yang mempengaruhi seseoarang dalam keuangan
(Sheet n.d., 2015).

Sikap keuangan, sosialisasi konsumen masa kanak-kanak, agen sosialisasi,
literasi keuangan, perilaku keuangan dan tekanan finansial berkontribusi
untuk memprediksi kepuasaan financial (Falahati, Sabri, dan Paim 2012) dan
terdapat pengaruh financial attitude, financial behavior, dan financial
knowledge terhadap financial satisfaction (Darmawan dan Pamungkas 2019).



Hasil penelitian yang dilakukan (Pratiwi et al. 2019) dengan judul pengaruh
financial knowledge, financial behavior, financial efficacy dan risk tolerance
terhadap financial satisfaction pada pegawai PT. Bank Mandiri (persero)
kantor pusat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif
pada financial behavior, financial efficacy dan risk tolerance terhadap
financial satisfaction. Berdasarkan hasil penelitian oleh ditemukan bahwa
tiga hipotesis diterima. Ini berarti, ada perbedaan antara wanita dan pria
dalam efisiensi keuangan dan kepuasan finansial. Hasil lainnya bahwa
kemanjuran finansial memberi pengaruh signifikan terhadap kepuasan
finansial (Sina 2013). Hasil penelitian dari (Arifin dan Tarumanagara 2018)
menunjukkan bahwa Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Kemampuan

Keuangan memiliki hubungan positif pada Kepuasan Keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jesslyn Winata Chandra dan Gesti Memarista
(2015) dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi financial satisfaction
pada mahasiswa Universitas Kristen Petra dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa income, financial literacy, financial attitude, primary
agent, secondary agents, dan childhood consumer experience berpengaruh
signifikan terhadap financial satisfaction. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti ini bertujuan melakukan penelitian “ Faktor- Faktor yang
Mempengaruhi Financial Satisfaction pada Mahasiswa di Bandar
Lampung “ dengan menambahkan faktor Financial Behavior untuk
membedakan penelitian dengan peneliti terdahulu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dirumuskan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah income berpengaruh terhadap financial satisfaction pada
Mahasiswa di Bandar Lampung ?
2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap financial satisfaction

pada Mahasiswa di Bandar Lampung ?



Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial satisfaction
pada Mahasiswa di Bandar Lampung?

Apakah financial socialization berpengaruh terhadap financial
satisfaction pada Mahasiswa di Bandar Lampung?

Apakah childhood consumer experience berpengaruh terhadap
financial satisfaction pada Mahasiswa di Bandar Lampung ?

Apakah Financial Behavior berpengaruh terhadap financial satisfaction

pada Mahasiswa di Bandar Lampung?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

1.11

1.1.2

1.13

Ruang Lingkup Subjek

Subjek peneliti ini adalah mahasiswa ekstensi yang sudah bekerja
di Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah 4 kampus di Bandar Lampung yaitu
Darmajaya, Universitas Teknokrat Indonesia, STIE Prasetya
Mandiri dan Universitas Bandar Lampung.

Ruang Ligkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Bandar Lampung.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mencari pengaruh dari income, financial literacy,

financial attitude, financial socialization, childhood consumer experience dan

financial behavior terhadap financial satisfaction.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi financial satisfaction

Mahasiswa di Bandar Lampung.

2. Dapat di jadikan informasi untuk mahasiswa-mahasiswa di Bandar

Lampung.



1.6 Sistematika Penulisan
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Dalam bab pertama ini berisi tentang latar belakang masalah,rumusan
masalah, ruang lingkup penelitian,tujuan penelitian,manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian. Dimana pada bab 1 ini membahasa tentang fenomena

penelitian dan alasan yang akan dibahas pada bab berikutnya.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti yang berisi bahasan dasar dalam teori penelitian.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi pengambilan data, penentuan populasi dan sampel,
pengumpulan data, metode pengolahan data, rumus yang digunakan dalam
penelitian, pendekatan, penyelesaian masalah yang di nyatakan dalam

perumusan masalah.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, mendeskripsikan perusahaan yang dijadikan sampel, hasil uji
prasyarat analisis data dan pembahasan atau hasil pengujian hipotesis dari
penelitian yang dilakukan dengan pengolahan data yang digunakan untuk

penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian dan saran berdasarkan
hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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LANDASAN TEORI
2.1 Grand Theory
2.1.1 Pengertian Behavior Finance atau Financial Behavior

Behavior Finance atau perilaku keuangan adalah paradigma baru teori
keuangan, yang berusaha untuk memahami dan memprediksi implikasi pasar
keuangan sistematis terhadap pengambilan keputusan psikologis (Olsen,
1998). Istilah perilaku finansial mengacu pada cara orang membelanjakan dan
mengalokasikan uang dan pendapatan mereka. Perilaku keuangan
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, budaya pengeluaran dan pengetahuan
keuangan pribadi. Menurut Bodie, Kane dan Marcus dalam (Pranyoto et al.
2020) perilaku keuangan (behaviour finance ) merupakan teori keuangan
tentang sikap orang — orang mengabaikan segala hal dalam pengambilan

keputusan dan sengaja membuat perbedaan.

Menurut Heck (1999) terdapat 9 financial behaviour diantaranya terdiri dari 4
planning behaviours dan 5 implementing behaviours. Adapun uraiannya
sebagai berikut:

1. Menetapkan tujuan keuangan.

2. Memperkirakan biaya secara akurat.

3. Memperkirakan pendapatan dengan tepat.

4. Melakukan perencanaan dan penganggaran belanja.

5. Mempertimbangkan alternatif ketika melakukan pengambilan keputusan
keuangan.

6. Menyesuaikan untuk memenuhi keadaan keuangan darurat.

7. Memenuhi tenggat waktu atau tagihan tepat waktu.

8. Berhasil memenuhi tujuan keuangan.

9. Berhasil melaksanakan rencana pengeluaran.

Nababan dan Sadadila (2012) menjelaskan perilaku finansial terkait dengan

bagaimana orang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber
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daya keuangan yang tersedia baginya. Individu yang memiliki perilaku
keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam penggunaan
uangnya, seperti membuat anggaran, menghemat uang dan mengendalikan

pengeluaran, berinvestasi, dan membayar kewajiban tepat waktu.

Behavior finance merupakan ilmu yang memperlajari tentang bagaimana
manusia dalam mengambil suatu tindakan pada proses pengambilan
keputusan keuangan. Selain itu behavior finance merupakan hal penting
dalam proses pengambilan keputusan karena manusia ataupun makhluk hidup
tidak hanya berfikir secara rasional tetapi juga secara irrasional. Faktor
irrasional ini merupakan sifat yang melekat pada diri manusia tersebut dan
dapat berubah-ubah. Sehingga harus diimbangi dengan sifat dan pemikiran
secara rasional agar seseorang dapat mengambil keputusan dengan bijak.
Behavioral finance theory tidak hanya semata-mata selalu bersifat rasional
tetapi juga dipengaruhi oleh ketidakrasionalan yaitu psikologi. behavioral
finance adalah memahami dan memprediksi implikasi-implikasi
(Wiryaningtyas, 2016). Setiap individu berkembang memilki perilaku
psikologi yang berbeda-beda yang akan mengakibatkan mereka melakukan
sesuatu tindakan tertentu terhadap suatu kejadian. Perilaku ini memengaruhi
cara seseorang dalam menyaring informasi dalam mengambil keputusan.
Perilaku emosi yang salah terbawa dalam keputusan investasi dampaknya
akan sangat negatif terhadap kekayaan. Jika, keputusan yang dilakukan
mempunyai dampak yang tidak sesuai dengan harapan dapat menimbulkan
kepuasan keuangan (financial satisfaction) yang menurun. Seringkali
individu berperilaku tidak rasional dan membuat kesalahan sistematis atas
peramalan yang mereka lakukan (Leksikawan, 2009). Manusia dalam
mengambil keputusan berperilaku menurut ilmu psikologi. Pengambilan
keputusan kondisi berisiko dapat dipandang sebagai sebuah pilihan antara
prospek (Manurung, 2012). Behavioral finance theory merupakan studi
investigatif yang berusaha menerangkan inefisiensi pasar dengan

menggunakan teori-teori psikologi mengamati bahwa seseorang sering
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melakukan kesalahan dan asumsi tak logis ketika berhubungan dengan

masalah keuangan (Yuliani dan Isnurhadi, 2015).

2.1.2 Indikator Financial Behavior

Menurut Hisibuan, 2018 indikator dalam financial behavior adalah :
1. Pembayaran tagihan tepat waktu.

2. Penyisihan uang untuk tabungan

3. Pengeluaran tidak terduga

4. Pengelolaan Keuangan

5. Evaluasi pengelolaan keuangan.

Financial Satisfaction

2.2.1 Pengertian Financial Satisfaction

Financial satisfaction termasuk kepuasan dengan satu tujuan (materi) dan
non materi (Co 2016). Kepuasan keuangan menggambarkan perbedaan antara
keinginan seseorang dengan situasi keuangan yang sebenarnya. Seseorang
yang berpenghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan bulanan, mungkin
merasa puas dengan kondisi keuangan (Sheng, Kiak, dan Soon, 2013).
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan keuangan (financial
satisfaction) yaitu income, financial literacy, financial attitude, financial
socialization dan childhood consumer experiences (Falahati et al. 2012).
Menurut  (Pratiwi et al. 2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada financial behavior, financial efficacy dan risk

tolerance terhadap financial satisfaction.

Kepuasan keuangan (financial satisfaction) merupakan komponen
keseluruhan dari kepuasan hidup dan kesejahteraan (Plagnol, 2011). Menurut
Norvilitis (2003) menyatakan bahwa kepuasan keuangan berhubungan secara

keseluruhan terhadap kesejahteraan psikologis yang dirasakan seseorang.
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Kepuasan keuangan adalah situasi mengenai tingkat kepuasan terhadap

kondisi keuangan pribadi (Archuleta, Dale dan Spann, 2013).
2.2.2 Indikator Financial Satisfaction

Menurut (Winata et al. 2015) indikator dalam financial satisfaction

diantaranya :

1. Jumlah saldo tabungan

2. Jumlah income

3. Kemampuan membeli barang
4. Kemampuan belanja bulanan
Financial Literacy

2.3.2 Pengertian Income

Definisi financial literacy adalah mencakup kemampuan untuk membedakan
pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa (atau
meskipun) ketidaknyamanan, merencanakan masa depan dan menanggapi
kompeten untuk peristiwa kehidupan yang memengaruhi keputusan keuangan
sehari-hari, termasuk peristiwa ekonomi secara umum (Sari, 2013). Kesulitan
keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya
pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan
dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan
penggunaan kredit dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan
finansial dapat menyebabkan stress dan rendahnya kepercayaan diri, bahkan
untuk sebagian keluarga kondisi tersebut dapat berujung pada perceraian.
Financial literacy digunakan untuk mengambil keputusan keuangan yang
akan berdampak pada kondisi keuangan sehingga memengaruhi financial
satisfaction. Pengetahuan untuk mengelola keuangan sangat penting dalam

kehidupan.
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2.3.2 Indikator

Menurut Taft, Hosein, dan Roshan, 2013 di dalam (S dan 2017 2017)
indikator dalam financial literacy yaitu :

1. Pengetahuan umum keuangan

2. Menabung

3. Pinjaman

4. Investasi

6. Asuransi

Financial Attitude

2.4.1 Pengertian Financial Attitude

Financial attitude didefinisikan sebagai keyakinan dan perasaan mengenai
pengaturan terhadap uang yang dimiliki (Falahati dan Paim, 2011), financial
attitude adalah persepsi terhadap pentingnya melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan keuangan (Chandra dan Mamarista, 2015). Financial
attitude merupakan suatu ukuran kondisi dari pikiran, pendapat dan penilaian
mengenai keuangan (Pankow, 2012). Sikap merupakan faktor yang
mengendalikan perseorangan untuk tidak hanya berdiam diri saja dan kondisi
pikiran dalam membuat keputusan selama transaksi (Bir, 2014). Financial
Attitude yang baik akan berdampak baik pula pada kondisi keuangan
mahasiswa, sehingga financial satisfaction dapat tercapai (Falahati, Sabri dan
Paim, 2011).

2.4.2 Indikator

Menurut Barber, Card, Xiao, dan Serido, 2009 indikator dalam financial

attitude ialah :
1. Melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran

2. Menghabiskan uang dalam tabungan
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3. Menyimpan uang setiap bulan untuk masa depan
4. Investasi jangka panjang

5. Membayar utang setiap bulan

Financial Socialization

2.5.1 Pengertian Financial Socialization

Financial socialization merupakan individu atau organisasi yang
berhubungan dengan keuangan dan menjaga hubungan tersebut dengan anak (
Fox, Bartolomae, dan Gutter, 2000). Membagi menjadi 2 bagian vyaitu,
primary dan secondary agents. Primary agents merupakan ayah, ibu, saudara,
agama, dan sekolah, sedangkan secondary agents adalah teman pergaulan,
media masa, majalah, iklan, internet, dan telepon genggam. Sosialisasi
keuangan yang diberikan melalui agen-agen tersebut akan berpengaruh
terhadap sikap seseoarang dalam melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan keuangan serta terhadap keputusan keuangan yang diambil (Winata et
al. 2015). Sosialisasi yang benar dan tepat akan berdampak positif bagi
kondisi keuangan pribadi, sehingga financial satisfaction akan terpenuhi
(Falahati, Sabri, dan Paim 2012).

2.5.2 Indikator

Menurut Copur dan Gutter, 2011 indikator dalam financial socialization

dapat di ukur dari :
1. Keluarga

2. Teman sebaya,
3. Pendidikan

4. Media cetak

5. Elektronik.
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Childhood Consumer Experience
2.6.1 Pengertian Childhood Consumer Experience

Childhood consumer experience merupakan pengalaman anak yang
mempunyai hubungan dengan kegiatan keuangan yang diberikan oleh orang
tua seperti memiliki tabungan pribadi, menerima uang saku, dan
mendiskusikan hal mengenai keuangan (Sabri, Cook dan Gudmunson, 2012).
Orang tua mempunyai kewajiban kepada anak untuk memberikan
pengetahuan maupun pengalaman yang dapat menentukan karakter serta
pengambilan keputusan yang tepat dalam mencapai suatu kebahagiaan.
Childhood consumer experience di ukur berdasrkan usia. Semakin muda usia
seorang anak saat mendapatkan pengalaman keuangan, maka semakun
banyak pengetahuan keuangan yan dimiliki sanak untuk digunakan dalam

mengelola keuangan dengan baik ( (Winata et al. 2015).
2.6.2 Indikator

Menurut Sabri, Cook, dan Gudmunson, 2012) indikator yang di gunakan
childhood consumer experience adalah

1. Memiliki tabungan pribadi,

2. Menerima uang saku

3. Mendiskusikan hal mengenai keuangan.
Income

2.7.1 Pengertian Income

Income (pendapatan) merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa
sewa, upah/ gaji, bunga ataupun laba (Putri dan Setiawina, 2013). Tujuan
memperoleh income untuk memenuhi kebutuhan individu dan keinginan yang
membuat lebih bahagia (Vera-Toscano, Amnestoy dan Rosal, 2006). Dengan

adanya pendapatan yang diterima dapat digunakan untuk membeli barang
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sesuai kebutuhan maupun keinginan. Pendapatan keluarga adalah jumlah
penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga
(Adiana dan Karmini, 2016).

Pendapatan informal berupa penghasilan yang diperoleh oleh seseorang
melalui pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokoknya. Sedangkan
pendapatan subsistem adalah pendapatan yang telah diperoleh dari sektor
produksi yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi dengan konsumsi
terletak disatu tangan atau masyarakat kecil atau merupakan pendapatan dari
hasil usaha yang telah dibuat oleh seseorang (Rahman, 2016). Pendapatan
setiap individu berbeda-beda. Terjadinya perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain jenis pekerjaan, serta adanya jabatan atau
kedudukan sehingga pendapatan pribadi berbeda.

2.7.2 Indikator

Menurut (Toscano, Amestoy, dan Rosal, 2006) indikator yang digunakan

dalam income adalah :
1. Pendapatan
2. Pendapatan di luar pekerjaan.
2.8 Hubungan Antar Variabel
1) Financial literacy terhadap financial satisfaction

Financial literacy adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi gaya
berfikir seseorang terhadap pengelolaan keuangan yang dapat merubah
kondisi keuangan menjadi lebih baik. Financial literacy merupakan suatu
perilaku positif dalam menentukan keputusan yang di sebabkan adanya
pengetahuan mengenai keuangan yang dapat menentukan tingkat financial
satisfaction di dalam (Siti H, 2017). Penelitian yang dilakukan (Winata et
al. 2015) menunjukkan bahwa Financial literacy berpengaruh positif

terhadap financial satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
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kenaikkan satu satuan financial literacy maka financial satisfaction akan

meningkat sebesar 0,1 satuan.
H1 : Diduga financial literacy berpengaruh terhadap financial satisfaction
Financial attitude terhadap financial satisfaction

Financial attitude didefinisikan sebagai keyakinan dan perasaan mengenai
pengetahuan terhadap uang yang dimiliki, Financial attitude yang baik
akan berdampak baik pula pada kondisi keuangan mahasiswa, sehingga
financial satisfaction dapat tercapai (Flahati dan Paim, 2011). Hasil
penelitian (Winata et al. 2015) rata-rata mahasiswa UK Petra memiliki
financial attitude yang baik, sehingga dengan financial attitude yang baik
maka kegiatan perencanaan keuangan, pengaturan dan pengontrolan
keuangan, serta evaluasi kondisi keuangan dapat dilakukan dengan baik
pula. Jika keempat hal tersebut dilakukan dengan baik maka financial

satisfaction mahasiswa akan semakin tinggi.

H2 : Diduga financial attitude berpengaruh terhadap financial satisfaction.

3) Financial behavior terhadap financial satisfaction

Financial behavior paradigma baru teori keuangan yang berusaha untuk
memahami dan memprediksi implikasi pasar keuangan sistematis terhadap
pengambilan keputusan psikolog (Oslen,1998). Hasil penelitian dari (
Arifin, 2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
financial behavior terhadap financial satisfaction yang artinya semakin
baik financial behavior seseorang maka kepuasan seseorang terhadap
kondisi finansialnya akan semakin baik juga. Seseorang yang memilki
financial behavior yang baik akan memiliki financial satisfaction yang
tinggi, yang artinya seseorang akan memperoleh kepuasan dari hasil
mengelola keuangan, mampu membeli barang sesuai dengan kehendak,
dan menyisihkan sebagian penghasilan untuk kebutuhan jangka panjang.
Hasil penelitian (Darmawan dan Pamungkas 2019) hasil penelitian

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan positif financial
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behavior terhadap financial satisfaction, semakin baik atau besar financial
behavior seseorang, maka akan semakin besar juga tingkat financial

satisfaction seseorang.

H3 : Diduga financial behavior berpengaruh terhadap financial

satisfaction.
Financial socialization terhadap financial satisfaction

Financial socialization dibagi menjadi 2 bagian yaitu, primary dan
secondary agents. Primary agents merupakan ayah, ibu, dan saudara,
sedangkan secondary agents adalah teman pergaulan,media masa,
majalah, iklan, dan internet. Financial socialization merupakan individu
atau organisasi yang berhubungan dengan keuangan dan menjaga
hubungan tersebut dengan anak (Fox, Bartolomae, dan Gutter, 2000).
Hasil penelitian oleh (Winata et al. 2015) menyatakan bahwa primary dan
secondary agents berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan.
Hal ini disebabkan, primary dan secondary agents berperan dalam
melakukan sosialisasi keuangan kepada mahasiswa. Sebagai agen-agen
terdekat mahasiswa, primary agents akan memberikan saran yang baik dan
benar, sehingga mahasiswa dapat mengelola keuangan yang baik dan
benar pula. Selain itu, secondary agents sebagai agen-agen sosialisasi
keuangan lainnya juga berperan dalam memberikan informasi mengenai

keuangan yang dapat dibutuhkan oleh mahasiswa.

H4 : Diduga financial socialization berpengaruh terhadap financial

satisfaction.
Childhood consumer experience terhadap financial satisfaction

Childhood consumer experience merupakan pengalaman pengalaman anak
yang mempunyai hubungan dengan kegiatan keuangan yang diberikan
oleh orang tua seperti memiliki tabungan pribadi, menerima uang saku,
dan mendiskusikan hal mengenai keuangan. Semakin muda seseorang
mendapatkan pengalaman mengenai pengelolaan keuangan yang tepat, maka
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semakin berpengalaman seseorang untuk mengambil keputusan yang tepat
sehingga dapat mencapai financial satisfaction keuangan (Sabri, Cook dan
Gudmunson, 2012). Hasil penelitian (Winata et al. 2015) menyatakan
bahwa mahasiswa UK Petra memiliki childhood consumer experience
yang baik, karena rata-rata orang tua dari mahasiswa telah mendiskusikan
masalah keuangan dengan mahasiswa sejak muda, dan membantu
mahasiswa dalam mengelola serta bertanggung jawab terhadap kondisi
keuangan pribadi melalui uang saku dan tabungan yang diberikan,

sehingga financial satisfaction mahasiswa menjadi semakin tinggi.

H5 : Diduga childhood consumer experience berpengaruh terhadap

financial satisfaction.
Income terhadap financial satisfaction

Untuk mencapai financial satisfaction dibutuhkan adanya income. Tujuan
memperoleh income untuk memenuhi kebutuhan individu dan keinginan
yang membuat lebih bahagia (Vera-Toscano, Amnestoy, dan Rosal, 2006)
di dalam (Siti H, 2017). Pendapatan merupakan jumlah penghasilan riil
dari seluruh anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi
kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah tangga (Adiana dan
Karmini, 2016). Hasil penelitian (Winata et al. 2015) semakin banyak
jumlah income diperoleh mahasiswa akan meningkatkan jumlah saldo
tabungan, kepuasan mahasiswa terhadap jumlah income yang diterima,
serta semakin banyak kebutuhan bulanan serta keinginan pribadi yang
dapat terpenuhi, sehingga financial satisfaction mahasiswa semakin

meningkat.

H6 : Diduga income berpengaruh terhadap financial satisfaction.

2.9 Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Hasi penelitian Sumber
Data
1. | Jesslyn Faktor-Faktor Income, financial | Primer
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Winata Yang literacy, financial | diperoleh
Chandar dan | Mempengaruhi | attitude, financial | dari
Gesti Financial socialization dan | kuesioner.
Memarista ( | Satisfaction childhood consumer
2015) pada experience berpengaruh
Mahasiswa signifikan terhadap
Universitas financial satisfaction.
Kristen Petra
Deddy Pengaruh Hasil yang didapat pada | Primer
Darmawan Financial penelitian ini | diperoleh
dan Ary | Attitude, menunjukkan bahwa | dari
Satria Financial terdapat pengaruh | Kuesioner
Pamungkas ( | Behavior, Dan | Financial Attitude, | melalui
2019) Financial Financial Behavior, dan | google
Knowledge Financial ~ Knowledge | from
Terhadap terhadap Financial
Financial Satisfaction.
Satisfaction
Gender Hasil  penelitian ini | Data
Giang Thanh | Differences in | menunjukkan bahwa | primer
Long, Mai | Financial perkotaan dan pedesaan
Hoang Viet, | Sources and | orang tua tidak berbeda
Nguyen Thi | Perceived dalam kepuasan
Hong Diep, | Financial keuangan dirasakan,
Vol.18 Satisfaction sementara
(2016) Among Older | orang-orang laki-laki
People in | dan perempuan jelas
Vietnam berada. Dua  model

regresi  logistik yang
terpisah untuk orang tua

laki-laki dan perempuan

yang
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untuk
faktor-

faktor yang menentukan

diterapkan

menemukan

kepuasan keuangan
mereka dirasakan.
Temuan umum

menunjukkan bahwa

wanita yang lebih tua
biasanya memiliki
probabilitas yang lebih
rendah untuk kepuasan
keuangan daripada laki-

laki

Octaviany
Pratiwi
(2019)

Pengaruh
Financial
Knowladge,
Financial
Behavior,
Financial
Efficacy & Risk
Tolerance
terhadap
Financial

Satisfaction

pada Pegawai
PT. Bank
Mandiri (

Persero) Kantor

Pusat

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh

signifikan dan positif
pada financial behavior,
financial efficacy dan

risk tolerance terhadap

financial satisfaction
Pegawai PT. Bank
Mandiri (Persero)

Kantor Pusat baik secara

serempak maupun
secara  parsial.  Hal
tersebut  menunjukan
implikasi bahwa

individu harus memiliki
financial behavior yang
baik
efficacy yang memadai

dan financial

Data
primer
Diambil
dari
Kuesioner
dan

Wwawancara.
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agar memiliki tingkat
kepuasan keuangan
yang tinggi dan kondisi

keuangan yang mapan

Siti
Harwianti
Santoso
(2017)

Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Financial
Satisfaction
Pada
Masyarakat Di

Kota Makassar

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa

variabel income,
financial literacy,
financial attitude,

financial  socialization
dan childhood consumer
experience berpengaruh
secara parsial terhadap
financial  satisfaction.
Hasil uji F, income,
financial literacy,
financial attitude,
financial  socialization
dan childhood consumer
experience, jika diuji
secara  bersama-sama
atau serempak
berpengaruh signifikan
terhadap financial
satisfaction. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa income bukanlah
satu-satunya faktor yang
dapat memengaruhi

financial satisfaction.

Data
primer
diambil

dari

kuesioner.




2.10 Kerangka Fikir

Financial Literacy

Financial Attitude

Financial Behavior

Financial Financial Satisfaction
Socialization

Childhood
Consumer
Experience

Income

2.11 Hipotesis Umum

Hipotesis Umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Diduga income berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction

H2 : Diduga financial literacy berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction

H3 : Diduga financial attitude berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction

H4 : Diduga financial socialization berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction

H5 : Diduga childhood consumer experience berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction

H6 : Diduga Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction

23
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan

pendekatan asosiatif.

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yang rasional, empiris, dan sistematis.
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan
teknik statistik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif
yang bersifat menanyakan hubungan sebab akibat antara variabel independen
( variabel bebas) yaitu income, financial literacy, financial behavior,
financial attitude, primary agent, secondary agents, dan childhood consumer
experience (variabel terikat) yaitu Financial Satisfaction.

3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini,sumber data yang dgunakan adalah sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data ( Sugiyono : 2015 ). Sumber data
primer adalah responden individu, kelompok focus seta internet juga dapat
menjadi sumber data primerjika kuisoner di sebarkan melalui internet ( Uma
Sekaran : 2011 ). Menurut Sudjana 2005 dalam (Winda Rika Lestari dan
Wahyu Kuntarti, 2016) Data utama dalam penelitian ini merupakan data
primer, dimana data dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber
data. Data primer yang diperoleh penelitian ini Kkuesioner yang disebarkan
kepada mahasiswa di 4 Universitas Swasta Bandar Lampung. Data sekunder

merupakan sumber yang tidak secara langsung memberikan data kepada
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peneliti, dapat diperoleh melalui dokumen, buku, hasil penelitian, dan lain-
lain. Data sekunder umumnya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data sehingga dapat
diakses melalui internet seperti jumlah UMR di Bandar Lampung, jumlah
mahasiswa di Bandar Lampung dan perkembangan literacy di Indonesia, dan

lain-lain.
3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Kuesioner
Menurut Sugiyono (2016), metode pengumpulan data adalah pengujian
data yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data
penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan melalui kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan
penilaian berdasarkan skala likert. Adapun bobot penilaiannya adalah
sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju(STS) :

R N W b~ O

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya menurut Sugiono,2016 dalam (Susanti 2018). Pada
penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah Mahasiswa di 4

Universitas Swasta Bandar Lampung , yaitu Institut Informatika dan
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Bisnis Darmajaya, Universitas Teknokrat Indonesia, STIE Prasetya
Mandiri dan Universitas Bandar Lampung dengan jumlah mahasiswa

dari masing-masing universitas sebagai berikut :
Tabel 3.1

Jumlah mahasiswa di 4 universitas tahun 2018

Universitas / Kampus Jumlah Mahasiswa

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya + 6104

Universitas Teknokrat Indonesia + 10934
STIE Prasetya Mandiri + 504
Universitas Bandar Lampung + 5976
Jumlah 23458

Sumber : https://forlap.ristekdikti.go.id/, diolah

3.4.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
purposive sampling. Menurut Sugiyono 2016 dalam (Susanti 2018)
purposive sampling adala cara pengambilan sampel dengan

menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan.

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi dengan
menghitung ukuran sampel yang di lakukan dengan menggunakan
teknik Slovin menurut Sugiyono, 2011. Adapun penelitian ini
menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jJumlahnya
harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun
dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana, berikut

adalah rumus Slovin untuk menentukan sampel :

N

"IN (e)?


https://forlap.ristekdikti.go.id/
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Keterangan:

n : Besarnya Sampel
N : Jumlah Populasi

e : Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)

Berdasarkan rumus diatas, maka besarnya sampel adalah:

23458

N 1+ 23458(0,1)2

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang diperoleh

sebanyak 100 responden.
3.5 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

3.5.1 Variabel Bebas / Independent
Menurut Sugiyono (2016), variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah income, financial literacy, financial behavior, financial

attitude, financial socialization dan childhood consumer experience.

3.5.2 Variabel Terikat / Dependent
Menurut Sugiyono (2016), variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah financial

satisfaction.
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Menurut Sugiyono (2016), definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat

atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya.. Berikut adalah operasional variabel dalam penelitian ini:
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No ) Definisi Operasional | Indikator Skala
Variabel
Likert

1. Situasi mengenai | 1.Jumlah 1-5
tingkat kepuasan saldo
terhadap kondisi tabungan
keuangan pribadi | 2. Jumlah
yang  berhubungan |income
terhadap 3.

Y = Financial | kesejahteraan Kemampu
Satisfaction psikologis yang an
dirasakan seseorang. membeli
barang
4,
Kemampu
an belanja
bulanan.

2 Financial literacy | 1. 1-5
merupakan Pengetahu
pengetahuan  untuk an tentang

X1 = Financial | mengelola keuangan keuangan
Literacy dalam pengambilan | 2. Menabung
keputusan keuangan. | 3. Pinjaman

4. Investasi

5. Asuransi
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X2

Attitude

Financial

Persepsi terhadap
pentingnya

melakukan kegiatan
yang
dengan keuangan.

berhubungan

1.Melakukan
pencatatan
pendapata
n dan
pengeluar
an,

2.Menghabis
kan uang
dalam
tabungan,

3.Menyimpa
n  uang
setiap
bulan
untuk
masa
depan,

4. Investasi
jangka
panjang,

5. Membayar
utang
setiap

bulan.

1-5

X3

Behavior

Financial

kajian mengenai
faktor psikologi yang
mempengaruhi
seseoarang dalam

keuangan

1.Pembayara
n tagihan
tepat
waktu

2. Penyisihan
uang
untuk

tabungan
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3.Pengeluara

an tidak
terduga
4.Pengelolaa
n
Keuangan
5.Evaluasi
pengelola
an
keuangan
Proses perolehan dan | 1. Keluarga |1-5
pengembangan nilai- | 2. Teman
nilai, sikap, standar, | sebaya
norma, pengetahuan, | 3.Pendidikan
dan perilaku vyang | 4. Media
X4 = Financial | berkontribusi cetak
Socialization terhadap
kelangsungan hidup
serta kondisi
keuangan dan
kesejahteraan
individu
Pengalaman anak | 1. Memiliki | 1-7
yang mempunyai tabungan
hubungan dengan pribadi
X5 = Childhood | kegiatan ~ keuangan | 2. Menerima
consumer yang diberikan oleh uang saku
experience orang tua 3.
Mendisku
sikan hal

mengenai
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keuangan

X6 = Income

Pendapatan

merupakan

penghasilan yang
berasal dari
pekerjaan utama
maupun sampingan,
berupa gaji, sewa
ataupun dalam
bentuk lainnya untuk
memenuhi kebutuhan
maupun  keinginan
yang membuat lebih

bahagia.

1.Pendapatan

1-4

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah derajat ketepatan anatara dua yang terjadi pada

objek dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono,2016).

Data yang valid adalah data yang tidak berbeda dengan data yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data sesungguhnya yang terjadi pada

objek penelitian. Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk

dengan menghitung nilai koefisien korelasi product moment data pada

masing-masing pertanyaan dengan total skor dari indikator dalam satu

variabel. Uji validitas ini dilakukan menggunakan aplikasi analisis

SPPS.

nyXy—-X.)Y

" XD - X (1D — (R V)]

Keterangan :
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r = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
n = Jumlah sampel

X = Skor Variabel X

Y = Skor Variabel Y

Kriteria Uji Validitas instrumen ini adalah :

1. JiKa I hitung > I tapet Maka instrument valid
JiKa I hitung < I tanel Maka instrument tidak valid
2. Apabila sig < 0,05 maka instrument valid

Apabila sig > 0,05 maka instrument tidak valid

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini merupakan kelanjutan
dari uji validitas. Menurut Sugiyono (2016) bahwa reabilitas adalah
hasil penelitian dimana terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Uji reabilitas kuesioner menggunakan prosedur yang sama
dengan bantuan program SPPS. Untuk mengukur tingkat reliabilitas
kuesioner digunakan rumus Cronbach Alpha 0,05, untuk
menginterprestasikan dengan menggunakan tabel interprestasi r, untuk
menyimpulakan alat bantu yang digunakan cukup realibel menurut
Sugiyono, 2016.

Prosedur Pengujian:

1. Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur dikatakan
realibel apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga dapat

dipercaya.
a. Jika I pitung > I tabel , Maka instrumen reliabel

b. Jika I hitung < I tabel , Maka instrumen tidak reliabel
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2. Menemukan nilai probabilitas (sig) pada nilai alpha 0,05
a. Jika probabilitas (sig) > korelasi, maka instrumen reliabel

b. Jika probabilitas (sig) < korelasi, maka instrumen tidak reliabel

Tabel 3.3
Interprestasi nilai r Korelasi

Koefisien Nilai r Kategori
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang / Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016)
3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak . Pengujian ini dilakukan karena statistic
parametric harus memenuhi asumsi data yang diteliti harus normal .
Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov Test , data

terdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,5 (Ghozali 2011)
3.8.2 Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
sudah benar atau tidak. Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi
apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik. Ada
beberapa uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya dengan
compare means dan pengujian linieritas dilakukan melalui SPPS.
Rumusan Hipotesis :

Ho : model regresi berbentuk linier

Ha : model regresi tidak berbentuk linier
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Kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) Ho ditolak.
2. Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) Ho diterima

3.8.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya
hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan
variabel bebas (independen) yang lain. Dalam analisis regresi berganda,
maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas atau variabel
independen yang diduga mempengaruhi variabeltergantungnya.
Pendugaan tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak
terjadi adanya hubungan vyang linier diantara variabelvariabel

independen.
Prosedur pengujian :
1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas.
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui prograam SPPS.

3.9 Metode Analisis Data

3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan pengolahan data dengan metode kualitatif .
Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis regresi linear berganda
dengan dengan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan dalam penelitian menggunakan aplikasi analisis SPPS .
Estimasi model yang digunakan untuk membentuk persamaan regresi

adalah metode Ordinari Least Square (OLS) . Regresi linear berganda
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bertujuan untuk memprediksi parameter model regresi , yaitu nilai
konstanta (a) dan koefisien regresi (Bi) . Peneliti menggunakan
pengujian teknik analisis regresi berganda , secara umum persamaan

model regresi berganda yang digunakan dinyatakan sebagai berikut :
PKii = a + B1GHirt BoLKj: + B3SKj: + €jt
Keterangan :

PK = Perilaku Keuangan

GH = Gaya Hidup

LK = Literasi Keuangan

SK = Sikap Keuangan

a = Konstanta

B1,B2= Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :

1. Ho : Tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y.
Ha : ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y.
2. Jika Probabilitas (sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak.
Jika Probabilitas (sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima.
1. Pengujian regresi linier berganda dilakukan melalui program SPPS

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi
Uji determinasi ini menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat
diterangkan oleh persamaan regresi ( regression of sum square-RSS)
terhadap varian total (total sum of square-TSS). Besarnya koefisien

determinasi dirumuskan sebagai berikut :
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Varian yang diterangkan persamaan regresi (RSS)

R? =
Varian Total (TSS)
, Y-Y? RSS
R = =
Y-Y2 TSS
R a.Y +b.YX, + b, YX, — Y2
nY?— Y2
3.10 Pengujian Hipotesis
Ha; : Diduga income berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction
Ho, : Diduga income tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction
Ha, : Diduga financial literacy berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

Ho, : Diduga financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

Has : Diduga financial attitude berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

Hos : Diduga financial attitude tidak berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction
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: Diduga financial socialization berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

: Diduga financial socialization tidak berpengaruh signifikan

terhadap financial satisfaction

: Diduga childhood consumer experience berpengaruh signifikan

terhadap financial satisfaction

. Diduga childhood consumer experience tidak berpengaruh

signifikan terhadap financial satisfaction

: Diduga Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

: Diduga Financial Behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction

3.11 Teknik Pengujian Hipotesis

3.11.1 Uji Statistik t (Uji Signifikasi Parsial/Individual)

Menurut Imam Ghozali (2013), uji t digunakan untuk menguji
hipotesis secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah
pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji signifikan terhadap hipotesis yang telah ditentukan dengan
menggunakan uji t. Menurut Sugiyono (2014), rumus untuk menguji

uji t sebagai berikut:

t: rvn—2
Vi-12
Keterangan:
t = Nilai Uji t

r = Koefisien korelasi
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r’= Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel

Kriteria untuk penerimaan dan penolakan hipotesis nol (Ho) yang
dipergunakan adalah sebagai berikut:
Ho diterima apabila  : £t hitung <t tabel

Ho ditolak apabila : * t hitung > t tabel

Apabila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen
dinilai tidak berpengaruh signifikan dan sebaliknya apabila Ho
ditolak, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dinilai berpengaruh secara

signifikan.
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Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia,

pendidikan, pekerjaan dan tempat tinggal/ residence.

4.1.1 Deskriptif Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang didajukan

dalam penelitian ini , telah dilakukan penelitian terhadap mahasiswa-
mahasiwa di 4 kampus di Bandar Lampung yang bekerja sambil kuliah

dengan jumlah responden 100. Untuk mengetahui data jenis kelamin,

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase
1 | Laki-laki 40 40%
2 | Perempuan 60 60%
Total 100 100%

Sumber : Hasil data diolah , 2020

Dari tabel 4.1 Kkarakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

diketahui bahwa jumlah tertinggi perempuan yaitu 60orang, sedangkan

jumlah laki-laki berjumlah 40 orang.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 18 - 23 80 80%
2 23-30 20 20%
3 <30 0 0
Total 100 100%

Sumber : Hasil data diolah , 2020

Berdasarkan tabel 4.2

karakteristik responden berdasarkan usia

diketahui usia 18 — 23 tahun menempati tingkat tertinggi artinya
mahasiswa yang bekerja sambil kuliah didominasi berusia 18 — 23

tahun sebanyak 80 orang.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 Pegawai Swasta 54 54%
2 PNS 4 4%
3 | Wirausaha 42 42%
Total 100 100%
Sumber : Hasil data di olah , 2020

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan,

mahasiswa yang bekerja sebagai

pegawai swasta

lebih banyak

dibandingkan PNS yaitu sebanyak 54 orang, sedangkan peringkat kedua

tertinggi didominasi oleh wirausaha sebanyak 42 orang.
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Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Residence

No Residence Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 Kos 28 28%
2 Rumah / tinggal dengan 72 72%
orang tua
Total 100 100%

Sumber : Hasil data di olah, 2020

Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan residence,
mahasiswa yang bekerja tetapi kos berjumlah 28 orang, sedangkan rumah

sendiri atau tinggal orangtua berjumlah 72 orang.
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 100

responden sebagai berikut :
Tabel 4.5

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Literacy (X1)

No Pernyataan Jawaban

SS (5) S (4) KS@3) | TS(@ | STS()

F | % F | % F | % F| % | F|%

1 | Pengetahuan 41 41,042 42013 [130(4 |40 (0 |00
keuangan
sangat penting
untuk
kesejahteraan
dan kesuksesan
seseorang baik
pada mana

sekarang
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maupun  pada

yang
akan datang.

masa

Aktiva
di kurang

lancar

hutang adalah

modal Kkerja.

12

12.0

45

45.0

24

24.0

17

17.0

2.0

Pengetahuan
saya cukup
memadai
tentang
pinjaman/kredit
sehingga
terhindar  dari
keraguan

finansial.

19

19.0

47

47.0

23

23.0

8.0

3.0

Manfaat
penganggaran
keuangan
adalah
penggunaan
uang secara
terarah dan
menghindari

pemborosan.

36

36.0

51

51.0

11

11.0

1.0

1.0

Jika kita
memiliki uang
di bank,
kemudian
melakukan
pembayaran

atas belanja

30

30.5

46

46.0

20

20.0

3.0

1.0
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barang, dapat

menggunakan

kartu debit.

Untuk 14 114035 [35.0(33 [33.0/14 |14.0 4.0
kelancaran

pembayaran

pembelian

barang atau

hutang,

intrumen yang

lebih sesuai

adalah

rekening giro

daripada

tabungan.

Jika saya | 22 | 22.0 44 |44.0|29 | 29.0 4 |4.0 1.0
memiliki uang

Rp. 1 jt di

rekening

tabungan yang
memberikan
bunga 2% per
tahun. Setelah
5 tahun dari
sekarang, dan
saya tidak
mengambil
seperserpun,
maka uang
saya menjadi
lebih dari Rp.
ljuta.
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8 Jumlah  dari |17 |17.0|44 |440(24 |240|10 [100|5 |50
premi asuransi
yang
dibayarkan
sesuai dengan

keinginan saya

Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel financial literacy (X2) yaitu , pernyataan 4
mengenai “Manfaat penganggaran keuangan adalah penggunaan uang secara
terarah dan menghindari pemborosan.” Mendapat respon tertinggi dengan
jawaban setuju yaitu sebanyak 5lorang atau 51.0%. Sedangkan pernyataan 1
mengenai “Pengetahuan keuangan sangat penting untuk kesejahteraan dan
kesuksesan seseorang baik pada mana sekarang maupun pada masa yang akan
datang.” Mendapat respon paling rendah dengan jawaban sangat tidak setuju

sebanyak 0%.
Tabel 4.6

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Attitude (X2)

No | Pernyataan Jawaban

SS (5) S (4) KS@) | TS@) | STS(1)

F| % | F| % | F| % | F| % | F | %

1 | Saya membeli | 38 [38.0 37 [37.0(18 [180(|6 |60 |1 |1.0
barang yang
saya butuhkan
bukan  yang

saya inginkan

2 Saya bertindak | 21 [21.0|57 |57.0|21 [210|1 10 |0 0.0
ekonomis
dalam semua

aspek
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keuangan saya,
seperti
bersikap
hemat,
menentukan
skala prioritas,
bertindak
rasional dalam
pengeluaran
uang dan patuh
pada  prinsip
biaya dan

keuntungan

Saya memiliki
catatan untuk
semua
pengeluaraan-
pengeluaran
yang saya

lakukan

26

26.0

33

33.0

27

27.0

11

11.0

3.0

Saya merasa
nyaman
dengan kondisi
keuangaan saat
ini dan saya
dapat
mengelola
urusan dengan
mudah dan

cepat

17

17.0

50

50.0

23

23.0

8.0

2.0

Saya

mengelola

14

14.0

43

43.0

30

30.0

9.0

4.0
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keuangan

tanpa merasa

takut dan
khawatir

6 | Dalam 32 {320(41 (410(19 |190|7 |70 |1 |10
pengelolaan

keuangan saya
tidak
melibatkan

orang tua

7 | Saya 40 140.0|35 (350|122 [220(3 |30 [0 |O
menyisihkan
sebagian dari
uang saku saya
untuk

menabung

8 | Saya 15 [ 15035 |350(20 |20.0|12 |12.0|18 |18.0
melakukan
pinjaman
karena

mengalami
kesulitan

keuangan

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel financial attitude (X2) vyaitu , pernyataan 4
mengenai “Saya merasa nyaman dengan kondisi keuangaan saat ini dan saya
dapat mengelola urusan dengan mudah dan cepat. ” mendapat respon tertinggi
dengan jawaban setuju yaitu sebanyak 50 orang atau 50.0%. Sedangkan
pernyataan 2 dan 7 mengenai “Saya bertindak ekonomis dalam semua aspek
keuangan saya, seperti bersikap hemat, menentukan skala prioritas, bertindak

rasional dalam pengeluaran uang dan patuh pada prinsip biaya dan keuntungan
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dan Saya menyisihkan sebagian dari uang saku saya untuk menabung ” Mendapat

respon paling rendah dengan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 0%.

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Behavior (X3)

Tabel 4.7

No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S (4)

KS (3)

TS (2)

STS (1)

F

%

F

%

F

%

F

%

F

%

Membuat
catatan
keuangan yang

memadai

21

21.0

48

48.0

25

25.0

5

5.0

1

1.0

Sebelum  saya
belanja, saya
melakukan

survey harga di
tempat saya

ingin berbelanja

26

26.0

53

53.0

14

14.0

7.0

Saya berusaha
membuat
pengeluaran
lebih kecil dari

pemasukan

53

53.0

38

38.0

9.0

Dana untuk
pengeluaran
tidak

saya simpan

terduga

dalam tabungan

23

23.0

39

39.0

29

29.0

6.0

3.0

Saya membayar
tagihan-tagihan

rutin - seperti

36

36.0

41

41.0

19

19.0

3.0

1.0
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listrik, air dan
telepon  secara
tepat waktu

setiap bulan.

6 |Saya mencatat |19 |19.0|39 [39.0|15 [150|18 [18.0(9 |9.0
penerimaan dan
pengeluaraan/
belanja  harian
secara

kronologis

7 | Saya selalu |19 | 19.0 |41 [41.0(30 3006 |[6.0 |4 |40
berusaha
mempertahankan
nilai
pertanggungan
asuransi  yang

memadai

8 | Saya akan tetap | 45 |[45.0 |42 (42,013 [130|0 |O 0 |0
membayar pajak,
walaupun

masyarakat  di
sekitar saya
tidak membayar

pajak

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel financial behavior (X3) yaitu , pernyataan 2
mengenai “Sebelum saya belanja, saya melakukan survey harga di tempat saya
ingin berbelanja.” mendapat respon tertinggi dengan jawaban setuju yaitu
sebanyak 53 orang atau 53.0%. Sedangkan pernyataan 2, 3, dan 8 “Sebelum saya
belanja, saya melakukan survey harga di tempat saya ingin berbelanja, Saya

berusaha membuat pengeluaran lebih kecil dari pemasukan, Saya akan tetap



49

membayar pajak, walaupun masyarakat di sekitar saya tidak membayar pajak”

mendapat respon paling rendah dengan jawaban tidak seyuju dan sangat tidak

setuju masing — masing sebanyak 0%.

Tabel 4.8

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Socialization (X4)

No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S (4)

KS (3)

TS (2)

STS (1)

F

%

F

%

F

%

F

%

F

%

Apakah ayah
anda
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

26

26.0

40

40.0

19

19.0

7

7.0

8

8.0

Apakah ibu
anda
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

25

25.0

49

49.0

14

14.0

8.0

4.0

Apakah saudara
anda
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

11

11.0

26

26.0

31

31.0

18

18.0

14

14.0

Apakah dosen
anda
mempengaruhi

pengambilan

6.0

17

17.0

20

20.0

20

20.0

37

37.0
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keputusan

keuangan

5 | Apakah teman- |11 [11.0 (19 |19.0|32 |32.0|22 |22.0|16 |16.0
teman anda
mempengaruhi
pengambilan

keputusan

keuangan

6 | Apakah media |9 [9.0 [29 [29.0|19 |19.0 |19 [19.0 |24 |24.0
masa
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

7 | Apakah internet | 17 | 17.0 | 26 | 26.0 |23 | 23.0 |17 |17.0 |17 | 17.0
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

8 | Apakah gadget | 16 | 6.0 |31 |31.0|22 |22.0|18 |18.0 |13 |13.0
mempengaruhi
pengambilan
keputusan

keuangan

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.8 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel financial socialization (X4) yaitu , pernyataan 1
mengenai “Apakah ibu anda mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan ”
mendapat respon tertinggi dengan jawaban setuju yaitu sebanyak 49 orang atau
49.0%. Sedangkan pernyataan 2 juga mendapat respon paling rendah dengan

jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4.0%.
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Tabel 4.9

Hasil Jawaban Responden Variabel Childhood Consumer Experience (X5)

No Pernyataan Jawaban
Tidak <7tahun | 7-12 13-15 | 16-17 >18
Pernah tahun tahun tahun tahun
F % F % Fl| % F| % F % | F| %
1 | Memilikiakun | 5 | 5.0 |23 |230| 9 | 90 |12 12019 |19.0|32|320
tabungan
pribadi
2 | Menerimauang | 5 | 5.0 [ 40 (40030 |300| 6 | 6.0 | 4 | 40 |15|15.0
saku
3 | Mendiskusikan | 14 [14.0| 9 | 9.0 |28 [28.0|24 [24.0|25 (250 0 | O
hal keuangan

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.9 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel childhood consumer experience (X5) vyaitu ,
pernyataan 2 mengenai “menerima uang saku” mendapat respon tertinggi dengan
jawaban <7 tahuin yaitu sebanyak 40 orang atau 40.0%. Sedangkan pernyataan 3
mengenai” mendiskusikan hal keuangan” mendapat respon paling rendah dengan

jawaban >18 tahun sebanyak 0%

Tabel 4.10

Hasil Jawaban Responden Variabel Income ( X6)

No Pernyataan Jawaban
F | %
1 | Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 18 |18.0
2 | Rp. 1.100.000 - 2.000.000 36 |36.0
3 | Rp. 2.000.000 - Rp.3.000.000 31 | 310
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4

Rp. > Rp.3.000.000

15

15.0

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.10 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100

responden mengenai variabel income (X6) yaitu responden dengan income

perbulan paling tinggi Rp. 1.100.000 - 2.000.000,- dengan jumlah jawaban

sebanyak 36.

Tabel 4.11

Hasil Jawaban Responden Variabel Financial Satisfaction ()

No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S (4)

KS (3)

TS (2)

STS (1)

F

%

F

%

F | %

F | %

Anda puas
dengan jumlah
saldo tabungan
anda

20

20.0

35

35.0

34 | 34.0

7 |70

Anda puas
dengan jumlah

income anda

17

17.0

40

40.0

36 | 36.0

Dengan jumlah
saldo tabungan
dan income
yang  dimiliki
anda puas
dengan
kemampuan
belanja bulanan

anda

19

19.0

33

33.0

38 | 38.0

Dengan jumlah
saldo tabungan

dan income

18

18.0

41

41.0

31 | 31.0

8 |80
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yang  dimiliki
anda puas
dengan
kemampuan
membeli barang

anda

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.11 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan 100
responden mengenai variabel financial satisfaction (Y) yaitu , pernyataan 3
mengenai “Dengan jumlah saldo tabungan dan income yang dimiliki anda puas
dengan kemampuan belanja bulanan anda” mendapat respon tertinggi dengan
jawaban kurang setuju yaitu sebanyak 38 orang atau 38.0%. Sedangkan
pernyataan 2,3, dan 4 mengenai” Anda puas dengan jumlah income anda, dengan
jumlah saldo tabungan dan income yang dimiliki anda puas dengan kemampuan
belanja bulanan anda, dan dengan jumlah saldo tabungan dan income yang
dimiliki anda puas dengan kemampuan membeli barang anda” mendapat respon
paling rendah dengan jawaban sangat tidak setuju masing — masing sebanyak 2

orang atau 2,0%
4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu alat ukur digunakan. Kuesioner dikatakan valid jika
pernyataan pada keusioner mampu mengungkapkan suatu keadaan
yang diukur oleh peneliti tersebut. Dalam melakukan uji validitas
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 30 responden karena
meminimalkan kerelevan suatu alat ukur yang digunakan layak atau
tidak mya untuk disebarkan kepada sampel. Berdasarkan hasil
pengolahan data 30 responden yang digunakan diperoleh hasil sebagai

sebagai berikut :



Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Literacy (X1)
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Item Ihitung I'table Simpulan
Pernyataan

Item 1 0,512 0,1966 Valid
Item 2 0,484 0,1966 Valid
Item 3 0,636 0,1966 Valid
Item 4 0,539 0,1966 Valid
Item 5 0,640 0,1966 Valid
Item 6 0,719 0,1966 Valid
Item 7 0,644 0,1966 Valid
Item 8 0,699 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji validitas untuk variabel financial literacy

(X1) sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan nilai

Mhitung l€DIN besar dari nilai repe (0,1966), dimana nilai ryiwng paling tinggi

yaitu 0,719 dan paling rendah 0,484, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua butir pernyataan variabel financial literacy (X1) dinyatakan valid.

Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Attitude (X2)

Item hitung Itable Simpulan
Pernyataan

Item 1 0,577 0,1966 Valid
Item 2 0,624 0,1966 Valid
Item 3 0,675 0,1966 Valid
Item 4 0,610 0,1966 Valid
Item 5 0,688 0,1966 Valid
Item 6 0,558 0,1966 Valid
Item 7 0,635 0,1966 Valid
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Item 8 0,480 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji validitas untuk variabel financial behavior
(X2) sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan nilai
Mhitung l€bih besar dari nilai repe (0,1966), dimana nilai ryiwng paling tinggi
yaitu 0,688 dan paling rendah 0,480, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua butir pernyataan variabel financial attitude (X2) dinyatakan valid.
Tabel 4.14

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Behavior (X3)

Item Ihitung I'table Simpulan
Pernyataan

Item 1 0,649 0,1966 Valid
Item 2 0,780 0,1966 Valid
Item 3 0,643 0,1966 Valid
Item 4 0,487 0,1966 Valid
Item 5 0,745 0,1966 Valid
Item 6 0,871 0,1966 Valid
Item 7 0,707 0,1966 Valid
Item 8 0,721 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji validitas untuk variabel financial behavior
(X3) sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan nilai
Mhitung l€DIN besar dari nilai repe (0,1966), dimana nilai riwng paling tinggi
yaitu 0,871 dan paling rendah 0,487, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua butir pernyataan variabel financial behavior (X3) dinyatakan valid.
Tabel 4.15

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Socialization (X4)

Item Fhitung I'table Simpulan
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Pernyataan

Item 1 0,467 0,1966 Valid
Item 2 0,431 0,1966 Valid
Item 3 0,462 0,1966 Valid
Item 4 0,391 0,1966 Valid
Item 5 0,485 0,1966 Valid
Item 6 0,542 0,1966 Valid
Item 7 0,350 0,1966 Valid
Item 8 0,533 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji validitas untuk variabel financial
socialization (X4) sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05)
dan nilai rhiwng lebih besar dari nilai rype (0,1966), dimana nilai rhiwng paling
tinggi yaitu 0,542 dan paling rendah 0,350, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan variabel financial socialization (X4)
dinyatakan valid.

Tabel 4.16

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Chilhood Consumer Experience (X5)

Item Mhitung INtable Simpulan
Pernyataan

Item 1 0,698 0,1966 Valid
Item 2 0,625 0,1966 Valid
Item 3 0,792 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji validitas untuk variabel financial childhood
consumer experience (X5) sebanyak 3 pernyataan diperoleh nilai Sig <
Alpha (0,05) dan nilai ryiwng lebih besar dari nilai reape (0,1966), dimana nilai
Mhiung Paling tinggi yaitu 0,792 dan paling rendah 0,625, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel financial childhood

consumer experience (X5) dinyatakan valid.
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Tabel 4.17

Hasil Uji Validitas Variabel Income (X6)

Item Ihitung I'table Simpulan
Pernyataan
Item 1 0,592 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji validitas untuk variabel income (X6)
sebanyak 1 pernyataan yang menyatakan tentang income atau pendapatan
responden diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan nilai rpiwung lebih besar dari
nilai rase (0,1966), dimana nilai rhiwng Nya yaitu 0,592, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel income (X6)

dinyatakan valid.
Tabel 4.18

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Satisfaction ()

Item Ihitung I'table Simpulan
Pernyataan

Item 1 0,810 0,1966 Valid
Item 2 0,846 0,1966 Valid
Item 3 0,931 0,1966 Valid
Item 4 0,780 0,1966 Valid

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji validitas untuk variabel financial
satisfaction (Y) sebanyak 4 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05)
dan nilai rhitung lebih besar dari nilai reaper (0,1966), dimana nilai rhiwng paling
tinggi yaitu 0,931 dan paling rendah 0,780, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan variabel financial satisfaction (Y) dinyatakan

valid.



4.2.2 Hasil Uji Reabilitas
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil

pengujian reabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan Alpha

cronbach. Hasil uji reabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha

indeks korelasi :

Tabel 4.19

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Sedang

0,200 - 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016)

Berdasarkan tabel 4.19 ketentuan reabilitas diatas, maka dapat dilihat hasil

pengujian yang disebarkan kepada 30 responden dalam penelitian ini diperoleh

nilai seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.20

Hasil Uji Reabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach | Keterangan
Financial Literacy (X1) 0,762 Tinggi
Financial Attitude (X2) 0,735 Tinggi
Financial Behavior (X3) 0,848 Sangat Tinggi
Financial Socialization (X4) 0,915 Sangat Tinggi
Childhood Consumer Experience | 0,497 Sedang

(X5)

Income (X6) 1,000 Sangat Tinggi
Financial Satisfaction (Y) 0,862 Sangat Tinggi
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Sumber : Hasil data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji reabilitas dengan masing — masing nilai
Cronbach’s Alpha yaitu : untuk variabel financial literacy (X1) sebesar 0,762,
variabel financial attitude (X2) sebesar 0,735, variabel financial behavior (X3)
sebesar 0848, variabel financial socialization (X4) sebesar 0,915, variabel
childhood consumer experience (X5) sebesar 0,497, variabel income (X6)

sebesar 1,000 dan variabel financial satisfaction (YY) sebesar 0,862.
4.3 Hasil Uji Prasyaratan Analisis Data
4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang
diambil sudah refresentif atau belum, sehingga kesimpulan penelitian
yang diambil dari sejumlah sampel bisa di pertanggung jawabkan.
Untuk menguji normalitas pada penelitian ini penulis menggunakan
program SPSS 20.0

Tabel 4.21

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean 0F-7
Std. Deviation 2,16432826
Absolute ,057
Most Extreme Differences  Positive ,053
Negative -,057
Kolmogorov-Smirnov Z ,575
Asymp. Sig. (2-tailed) ,896

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil data diolah SPSS 20, 2020
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,896 > 0,05. Dari hasil tersebut bahwa nilai
siginifikan dengan uji one sampel kolmogorov-smirnov untuk semua
varabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data-
data pada penelitian ini terdistribusi secara normal dan penelitian dapat

di lanjutkan dengan menggunakan uji parametik.

4.3.2 Hasil Uji Linieritas
Uji linieritas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 20.0.
Rumus hipotesis :
Ho : model regresi berbentu linier
Ha : model regresi tidak berbentuk linier
Dengan kriteria :
1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak
2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas :

Tabel 4.22
Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig Alpha | Simpulan Keterangan
Financial Literacy (X1) | 0,753 | 0,05 Sig > | Linier
terhadap Financial Satisfaction Alpha

Financial Attitude (X2) {0,031 | 0,05 Sig > | Linier
terhadap Financial Satisfaction Alpha

Financial  Behavior  (X3)| 0,330 | 0,05 Sig > | Linier
terhadap Financial Satisfaction Alpha

Financial Socialization (X4) | 0,549 | 0,05 Sig > | Linier
terhadap Financial Satisfaction Alpha

Childhood Consumer | 0,188 | 0,05 Sig > | Linier
Experience  (X5) terhadap Alpha
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Financial Satisfaction

Income (X6) terhadap | 0,650 | 0,05 Sig > | Linier

Financial Satisfaction Alpha

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.21 diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel financial literacy
(X1) sebesar 0,753, variabel financial attitude (X2) sebesar 0,031,
variabel financial behavior (X3) sebesar 0,330, variabel financial
socialization (X4) sebesar 0,549, variabel childhood consumer
experience (X5) sebesar 0,188, variabel income (X6) sebesar 0,650 dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai sig > 0,05 yang berarti data dari

populasi tersebut linier.

4.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi atau hubungan yang kuat antar sesama variabel independen.
Hasil uji tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 4.23
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Tolerance | Kondisi Keterangan
Financial Literacy | 2,624 | 0,381 VIF <10 Tidak ada gejala
(X1) atau Multikolinier
tolerance >
0,1
Financial Attitude | 3,448 | 0,290 VIF <10 Tidak ada gejala
(X2) atau Multikolinier
tolerance >
0,1
Financial Behavior | 2,038 | 0,491 VIF <10 Tidak ada gejala
(X3) atau Multikolinier
tolerance >
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0,1
Financial 1,340 | 0,746 VIF <10 Tidak ada gejala
Socialization (X4) atau Multikolinier
tolerance >
0,1
Childhood 1,054 | 0,949 VIF <10 Tidak ada gejala
Consumer atau Multikolinier
Experience (X5) tolerance >
0,1
Income (X6) 1,077 | 0,928 VIF <10 Tidak ada gejala
atau Multikolinier
tolerance >
0,1

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari hasil perhitungan pada tabel coeficients financial literacy nilai VIF = 2,624
< 10 atau nilai tolerance = 0,381 > 0,1, maka tidak ada gejala multikolinier. VIF
financial attitude = 3,448 < 10 atau nilai tolerance = 0,290 > 0,1, maka tidak ada
gejala multikolinier. VIF financial behavior = 2,038 < 10 atau nilai tolerance =
0,491 > 0,1, maka tidak ada gejala multikolinier. VIF financial socialization =
1,340 < 10 atau nilai tolerance = 0,746 > 0,1, maka tidak ada gejala
multikolinier. VIF childhood consumer experience = 1,054 < 10 atau nilai
tolerance = 0,949 > 0,1, maka tidak ada gejala multikolinier. VIF income =
1,077 < 10 atau nilai tolerance = 0,928 > 0,1, maka tidak ada gejala

multikolinier.

4.4 Hasil Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
Y =a+ bl1X1 + b2X2 +b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6

Dimana :
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Y = Financial Satisfaction

a = Konstanta

X1 = Financial Literacy

X2 = Financial Attitude

X3 = Financial Behavior
X4 = Financial Socialization

X5 = Childhood Consumer Experience

X6 = Income

b1 = Koefisien regresi untuk variabel Financial Literacy

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Financial Attitude

b3 = Koefisien regresi untuk variabel Financial Behavior

b4 = Koefisien regresi untuk variabel Financial Socialization

b5 = Koefisien regresi untuk variabel Childhood Consumer Experience

b6 = Koefisien regresi untuk variabel Income

Tabel 4.24

Hasil Perhitungan Coefficients?

Model Coefficients®
Std. Error

(Constant) -0,556 2,147
Financial Literacy -0,029 0,082
Financial Attitude 0,423 0,089
Financial Behavior 0,030 0,072
Financial Socialization | 0,058 0,036
Childhood ~ Consumer | 0,000 0.079
Experience
Income 0,317 0,244

Sumber : Hasil data diolah, 2020

Dari tabel 4.23 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda

dengan menggunakan SPSS 20. Diperoleh hasil persamaan regresi sebagi

berikut :
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa :
Y =-0,556 + (-0,029))(1 + + 0,432%, + 0,030x3 + 0.058x4 + 0,000x%5 + 0,317xs
1. Koefisien Konstanta (YY)

Variabel () atau dalam hal ini adalah keputusan pembelian tetap sebesar —
0,556 dengan anggapan bahwa variabel lainnya konstanta.

2. Koefisien Financial Literacy (X1)

Setiap penambahan 1 satuan variable financial literacy (X1) maka financial

satisfaction (Y) akan berkurang sebesar 0,029 satuan.
3. Koefisien Financial Attitude (X2)

Setiap penambahan 1 satuan variabel financial attitude (X2) maka financial

satisfaction (Y) akan bertambah 0,432 satuan.
4. Koefisien Financial Behavior (X3)

Setiap penambahan 1 satuan variabel financial behavior (X3) maka financial

satisfaction (Y) akan bertambah 0,030 satuan.
5. Koefisien Financial Socialization (X4)

Setiap penambahan 1 satuan variabel financial socialization (X4) maka financial

satisfaction (Y) akan bertambah 0,058 satuan.
6. Keofisien Childhood Consumer Experience (X5)

Setiap penambahan 1 satuan variabel childhood consumer experience (X5) maka

financial satisfaction () akan bertambah 0,000 satuan.
7. Keofisien Income (X6)

Setiap penambahan 1 satuan variabel Income (X6) maka financial satisfaction
(YY) akan bertambah 0,317 satuan.



Tabel 4.25

Hasil Uji Model Summary
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Variabel

R

R Square (R%)

financial literacy (X1)
financial  attitude  (X2)
financial behavior (X3)
financial socialization (X4)
childhoodconsumer
experience (X5)

income (X6)

0,716

0,512

Sumber : Hasil data diolah, 2020

4.5 Hasil Uji Hipotesis

4.5.1 Hasil Uji T

Uji t digunakan untuk menguji signifikan, yaitu pengujian hipotesis melalui

uji t pada penelitian ini mengenai financial literacy (X1), financial attitude
(X2), financial behavior (X3),

consumer experience (X5), income (X6) terhadap financial satisfaction.

Tabel 4.26

financial socialization (X4),

Hasil Perhitungan Uji t

childhood

Variabel thitung | ttabel Sig Alpha | Kondisi Keterangan
Financial -0,348 | 1,66055 | 0,728 | 0,05 thitung<ttabel | Tidak
Literacy atau Berpengaruh
Sig > Alpha
Financial Attitude | 4,772 1,66055 | 0,000 | 0,05 thitung>ttabel | Berpengaruh
atau
Sig < Alpha
Financial 0,415 1,66055 | 0,679 | 0,05 thitung<ttabel | Tidak
Behavior atau Berpengaruh
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Sig > Alpha
Financial 1,593 1,66055 | 0,115 | 0,05 thitung<ttabel | Tidak
Socialization atau Berpengaruh
Sig > Alpha
Childhood -0,006 | 1,66055 | 0,995 | 0,05 thitung<ttabel | Tidak
Consumer atau Berpengaruh
Experience Sig > Alpha
Income 1,302 1,66055 | 0196 | 0,05 thitung<ttabel | Tidak
atau Berpengaruh
Sig > Alpha

Sumber : Hasil data diolah, 2020
1. Pengaruh Financial Literacy (X1) terhadap Financial Satisfaction (Y)

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable financial literacy (X1)
diperoleh nilai t hitung sebesar -0,348 sedangkan nilai t tabel dengan (df = n-2 =
100 — 2 = 98) adalah 1,66055 jadi t hitung (-0,348) <t tabel (1,66055) dan sig
(0,728) > alpha (0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
disimpulkan bahwa financial literacy (X1) tidak berpengaruh signifikan

terhadap financial satisfaction ().
2. Pengaruh Financial Attitude (X2) terhadap Financial Satisfaction (Y)

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable financial attitude (X2)
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,772 sedangkan nilai t tabel dengan (df = n-2 =
100 — 2 = 98) adalah 1,66055 jadi t hitung (4,722) < t tabel (1,66055) dan sig
(0,000) > alpha (0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
disimpulkan bahwa financial attitude (X2) berpengaruh signifikan terhadap

financial satisfaction (Y).
3. Pengaruh Financial Behavior (X3) terhadap Financial Satisfaction ()

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable financial behavior
(X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,415 sedangkan nilai t tabel dengan (df =
n-2 = 100 — 2 = 98) adalah 1,66055 jadi t hitung (0,415) <t tabel (1,66055) dan
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sig (0,679) > alpha (0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga disimpulkan bahwa financial behavior (X3) tidak berpengaruh

signifikan terhadap financial satisfaction (Y).
4. Pengaruh Financial Socialization (X1) terhadap Financial Satisfaction ()

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable financial socialization
(X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,593 sedangkan nilai t tabel dengan (df =
n-2 = 100 — 2 = 98) adalah 1,66055 jadi t hitung (1,593) <t tabel (1,66055) dan
sig (0,115) > alpha (0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga disimpulkan bahwa financial socialization (X1) tidak berpengaruh

signifikan terhadap financial satisfaction ().

5.Pengaruh Childhood Consumer Experience (X5) terhadap Financial
Satisfaction ()

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable childhood consumer
experience (X5) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,006 sedangkan nilai t tabel
dengan (df = n-2 = 100 — 2 = 98) adalah 1,66055 jadi t hitung (-0,006) < t tabel
(1,66055) dan sig (0,995) > alpha (0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga disimpulkan bahwa childhood consumer experience (X1) tidak

berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction ().
6. Pengaruh Income (X1) terhadap Financial Satisfaction (Y)

Berdasarkan tabel 4.25 didapat perhitungan pada variable income (X6) diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,302 sedangkan nilai t tabel dengan (df = n-2 =100 - 2 =
98) adalah 1,66055 jadi t hitung (1,302) <t tabel (1,66055) dan sig (0,196) >
alpha (0,05), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak sehingga disimpulkan

bahwa income (X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction

(Y).
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4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Satisfaction

Berdasarkan data dari OJK pada tahun 2019, menunjukkan indeks
literasi keuangan 38,03% angka tersebut meningkat dibandingkan
hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi keuangan nya 29,7%.
Dengan demikian dalam 3 tahun terakhir terdapat peningkatan
pemahaman keuangan (literasi) masyarakat sebesar 8,33%.
Peningkatan literasi ternyata tidak mempengaruhi kepuasaan

keuangan seseorang.

Behavior theory tidak hanya semata-mata selalu bersifat rasional tetap
juga di pengaruhi oleh ketidakrasionalan vyaitu psikolog. Setiap
individu berkembang memilki perilaku psikologi yang berbeda-beda
yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu tindakan
tertentu terhadap suatu kejadian. Perilaku ini mempengaruhi cara
seseorang dalam menyaring informasi dalam mengambil keputusan.
Perilaku emosi yang salah terbawa dalam keputusan investasi
dampaknya akan sangat negatif terhadap kekayaan. Jika, keputusan
yang dilakukan mempunyai dampak yang tidak sesuai dengan harapan
dapat menimbulkan kepuasan keuangan (financial satisfaction) yang
menurun. Kesulitan keuangan tidak hanya sekedar berdasarkan
income tetapi dapat muncul dengan adanya kesalahan pengelolaan
keuangan sehingga dibutuhkan adanya faktor selain income yaitu

financial literacy.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variabel financial literacy (X1) Ho diterima dan
Ha ditolak sehingga disimpulkan bahwa financial literacy (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction (). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Ilmu et al. 2016) dengan judul The Effect
of Financial Literacy and Attitude on Financial Management Behavior
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and Satisfaction yang menunjukkan bahwa financial literacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction.

4.6.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Satisfaction

Sikap merupakan faktor yang mengendalikan perseorangan untuk tidak
hanya berdiam diri saja dan kondisi pikiran dalam membuat keputusan
selama transaksi (Bir, 2014) di dalam ( Siti W, 2017). Menurut Parotta
dan Johnson (1998) Financial attitude adalah persepsi terhadap
pentingnya melakukan kegiatan yang berhubungandengan keuangan
(Winata et al. 2015). Tingkat persepsi pengendalian perilaku yang
berpedoman pada persepsi kemudahan atau kesulitan dalam melakukan
suatu perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa

lalu untuk antisipasi hambatan dan rintangan (Wahana, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variabel financial attitude (X2) Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulannya terdapat pengaruh antara financial attitude
terhadap financial satisfaction. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Jesslyn Winata Chandra dan Gesti Memaritas
(2015) yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial
Satisfaction pada Mahasiswa Universitas Kristen Petra penelitian
menunjukkan bahwasannya financial attitude berpengaruh signifikan

terhadap financial satisfaction.
4.6.3 Pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Satisfaction

Mahasiswa berada di jenjang pendidikan tertinggi dan di anggap telah
dewasa untuk bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan pribadi
mereka. Tanggung jawab terhadap keuangan pribadi merupakan hal
yang terpenting bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang tinggal
sendiri atau merantau di Bandar Lampung. Tingkat pendapatan yang

tinggi juga tanpa diiringi dengan pengelolaan yang baik maka tidak
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akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang (Putra, Handayani,
dan Pambudi , 2015).

Setiap individu berkembang memilki perilaku psikologi yang berbeda-
beda yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu tindakan
tertentu terhadap suatu kejadian. Perilaku ini memengaruhi cara
seseorang dalam menyaring informasi dalam mengambil keputusan..
Seringkali individu berperilaku tidak rasional dan membuat kesalahan
sistematis atas peramalan yang mereka lakukan (Leksikawan, 2009).
Behavioral finance merupakan hal penting dalam proses pengambilan
keputusan karena manusia ataupun makhluk hidup tidak hanya berfikir
secara rasional tetapi juga secara irrasional. Faktor irrasional ini
merupakan sifat yang melekat pada diri manusia tersebut dan dapat
berubah-ubah. Sehingga harus diimbangi dengan sifat dan pemikiran
secara rasional agar investor dapat mengambil keputusan dengan bijak

(Wiryaningtyas et al. 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variable financial behavior (X3) Ho diterima dan
Ha ditolak sehingga disimpulkan bahwa financial behavior (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction (Y). Hasil ini
didukung oleh teori ( Wiryaningtyasl et al. 2016) dengan judul
Behavior Finance dalam Pengambilan Keputusan menunjukkan bahwa
perilaku ini mempengaruhi cara seseorang dalam menyaring informasi
dalam mengambil keputusan. Perilaku emosi yang salah terbawa dalam
keputusan investasi dampaknya akan sangat negatif terhadap
kekayaan.Jika, keputusan yang dilakukan mempunyai dampak yang
tidak sesuai dengan harapan dapat menimbulkan kepuasan keuangan

(financial satisfaction) yang menurun.
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4.6.4 Pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Satisfaction

Mahasiswa berada di jenjang pendidikan tertinggi dan di anggap telah
dewasa untuk bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan pribadi
mereka. Tanggung jawab terhadap keuangan pribadi merupakan hal
yang terpenting bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang tinggal
sendiri atau merantau di Bandar Lampung. Tingkat pendapatan yang
tinggi juga tanpa diiringi dengan pengelolaan yang baik maka tidak
akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang (Putra, Handayani,
dan Pambudi , 2015).

Sosialisasi keuangan yang diberikan melalui agen-agen tersebut akan
berpengaruh terhadap sikap seseoarang dalam melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan keuangan serta terhadap keputusan keuangan yang
diambil (Winata et al. 2015). Behavior theory tidak hanya semata-mata
selalu bersifat rasional tetap juga di pengaruhi oleh ketidakrasionalan
yaitu psikolog. Setiap individu berkembang memilki perilaku psikologi
yang berbeda-beda yang akan mengakibatkan mereka melakukan
sesuatu tindakan tertentu terhadap suatu kejadian. Jika, keputusan yang
dilakukan mempunyai dampak yang tidak sesuai dengan harapan dapat
menimbulkan kepuasan keuangan (financial satisfaction) yang

menurun.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variable financial socialization (X4) Ho diterima
dan Ha ditolak sehingga disimpulkan bahwa financial socialization
(X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction (Y).
Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Falahati et al.
2012) berjudul Assessment a model of financial satisfaction predictors:
Examining the mediate effect of financial behaviour and financial strain
menunjukkan financal socialization yang terbagi menjadi 2 bagian
yaitu primary agents dan secondary agents berpengaruh signifikan

terhadap financial satisfaction. Hasil penelitian (Winata et al. 2015)
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berjudul Faktor- Faktor yang mempengaruhi Financial Satisfaction pada
Mahasiswa Universitas Petra Kristen, rata-rata mahasiswa menyatakan
bahwa primary dan secondary agents berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan keuangan. Hal ini disebabkan, primary dan
secondary agents berperan dalam melakukan sosialisasi keuangan
kepada mahasiswa. Sebagai agen-agen terdekat mahasiswa, primary
agents akan memberikan saran yang baik dan benar, sehingga
mahasiswa dapat mengelola keuangan yang baik dan benar pula. Hasil
penelitian ini juga tidak sejalan dengan (Siti H, 2017) Analisis Faktor-
Faktor yang mempengaruhi financial satisfaction pada masyarakat di
Kota Makassar dengan menggunakan kuesioner bahwa financial

socialization berpengaruh secara parsial terhadap financial satisfaction.

4.6.5 Pengaruh Childhood Consumer Experience terhadap Financial

Satisfaction

Mahasiswa berada di jenjang pendidikan tertinggi dan di anggap telah
dewasa untuk bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan pribadi
mereka. Tanggung jawab terhadap keuangan pribadi merupakan hal
yang terpenting bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang tinggal
sendiri atau merantau di Bandar Lampung. Tingkat pendapatan yang
tinggi juga tanpa diiringi dengan pengelolaan yang baik maka tidak
akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang (Putra, Handayani,
dan Pambudi , 2015).

Orang tua mempunyai kewajiban kepada anak untuk memberikan
pengetahuan maupun pengalaman yang dapat menentukan karakter
serta pengambilan keputusan yang tepat dalam mencapai suatu
kebahagiaan. Childhood consumer experience di ukur berdasarkan usia.
Semakin muda seseorang mendapatkan pengalaman mengenai
pengelolaan keuangan yang tepat, maka semakin berpengalaman
seseorang untuk mengambil keputusan yang tepat sehingga dapat
mencapai  financial satisfaction keuangan (Sabri, Cook dan

Gudmunson, 2012). Behavior theory tidak hanya semata-mata selalu
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bersifat rasional tetap juga di pengaruhi oleh ketidakrasionalan yaitu
psikolog. Setiap individu berkembang memilki perilaku psikologi yang
berbeda-beda yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu
tindakan tertentu terhadap suatu kejadian. Jika, keputusan yang
dilakukan mempunyai dampak yang tidak sesuai dengan harapan dapat

menimbulkan kepuasan keuangan (financial satisfaction) yang menurun

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variable childhood consumer experience (X5) Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga disimpulkan bahwa childhood
consumer experience (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction (Y). Hasil ini sejalan dengan penelitian (Delvi
2018) berjudul Pengaruh Income, Financial Knowledge, Financial
Behavior dan Childhood Consumer Experience Terhadap Financial
Satisfaction Pada Pegawai PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Wilayah Sumatera Utara menunjukkan bahwa chilhood consumer
experience tidak berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction

pada pada Pegawai PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara

4.6.6 Pengaruh Income terhadap Financial Satisfaction

Mahasiswa berada di jenjang pendidikan tertinggi dan di anggap telah
dewasa untuk bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan pribadi
mereka. Tanggung jawab terhadap keuangan pribadi merupakan hal
yang terpenting bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang tinggal
sendiri atau merantau di Bandar Lampung. Tingkat pendapatan yang
tinggi juga tanpa diiringi dengan pengelolaan yang baik maka tidak
akan mendatangkan kesejahteraan bagi seseorang (Putra, Handayani,
dan Pambudi , 2015).

Untuk mencapai financial satisfaction dibutuhkan adanya income.
Tujuan memperoleh income untuk memenuhi kebutuhan individu dan

keinginan yang membuat lebih bahagia (Vera-Toscano, Amnestoy, dan
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Rosal, 2006) di dalam (Siti H, 2017). ). Tetapi behavior theory
menunjukkan bahwa tidak hanya semata-mata selalu bersifat rasional
tetap juga di pengaruhi oleh ketidakrasionalan yaitu psikolog. Setiap
individu berkembang memilki perilaku psikologi yang berbeda-beda
yang akan mengakibatkan mereka melakukan sesuatu tindakan tertentu
terhadap suatu kejadian. Jika, income mereka dikatakan puas tetapi
mereka tidak menyertai kebiasaan atau perilaku keuangan yang baik,

maka kepuasaan keuangan merekapun akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden
pada mahasiswa yang bekerja di Bandar Lampung, peneliti dapat
menjelaskan bahwa variable income (X6) Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga disimpulkan bahwa income (X6) tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction (). Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian oleh (Devy, Devy ,2017) yang berjudul Pengaruh Financial
Knowledge Dan Income Terhadap Financial Satisfaction Dengan
Financial Behavior Sebagai Variabel Intervening Pada Kelompok
Angkatan Kerja Di Jakarta hasil menunjukkan bahwasanya variabel
income berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction pada
Kelompok Angkatan Kerja Di Jakarta tetapi income tida berpengaruh
signifikan terhadap financial behavior . Hasil ini juga tidak sejalan
dengan (Siti H, 2017) dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang
mempengaruhi financial satisfaction pada masyarakat di Kota Makassar
menunjukkan bahwa income berpengaruh signifikan, tetapi income
bukanlah satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi financial
satisfaction. hasil ini juga tida sama dengan (Winata et al. 2015) dengan
judul Faktor-Faktor yang mempengaruhi financial satisfaction pada
mahasiswa Universitas Petra Kristen yang mengatakan bahwasannya

income berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yan telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada mahasiswa di Bandar Lampung.

2. financial attitude berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction
pada mahasiswa di Bandar Lampung.

3. financial behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada mahasiswa di Bandar Lampung.

4. financial socialization tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada mahasiswa di Bandar Lampung.

5. childhoodconsumer experience tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction pada mahasiswa di Bandar Lampung.

6. income tidak berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction pada

mahasiswa di Bandar Lampung.

5.2 Saran
Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel karyawan
disuatu perusahaan juga. Selain itu, dapat menambahakan variabel lain yang
dapat mempengaruhi financial satisfaction, seperti financial knowledge dan

financial strain.



